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ABSTRACT 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division 

(STAD) untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V SDN 13 biru Kecamatan Tanete 

Riattang Kabupaten Bone. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan tes. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini yaitu mereduksi data, mendeskripsikan data dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase aktivitas guru pada siklus I 

pertemuan 1 61,11% (Cukup) dan pertemuan 2 mencapai 72,22% (Cukup), sedangkan 

persentase pada siklus II pertemuan 1 83,33% (Baik) dan pertemuan 2 mencapai 94,44% 

(Baik). Persentase aktivitas siswa pada siklus I pertemuan 1 44,44% (Kurang) dan pertemuan 

2 mencapai 55,55% (Kurang), sedangkan persentase pada siklus II pertemuan 1 72,22% 

(Cukup) dan pertemuan 2 mencapai 88,88% (Baik). Perolehan Hasil belajar siswa pada siklus 

I terdapat 18 dari 27 siswa yang tuntas dengan nilai rata-rata 75,11 dengan persentase 

ketuntasan belajar mencapai 66,66% (cukup), sedangkan pada siklus II terdapat 22 dari 27 

siswa mencapai nilai tuntas dengan nilai rata-rata 80,55 dengan persentase ketuntasan belajar 

mencapai 81,48% (Baik). Hal ini dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Kooperatif 

Tipe Student Team Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa. 

 

Keywords: Kooperatif Tipe STAD,. Hasil Belajar, IPS. 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan hal penting dalam membangun peradaban bangsa. pendidikan adalah 

satu-satunya aset untuk membangun sumber daya manusia yang berkualitas. Diperlukan model 

pendidikan yang tidak hanya mampu menjadikan siswa cerdas dalam teoritical science (teori 

ilmu), tetapi juga cerdas practical science (praktik ilmu). Oleh karenanya diperlukan strategi 

bagaimana pendidikan bisa menjadi sarana untuk membuka pola pikir siswa bahwa ilmu yang 

mereka pelajari memiliki kebermaknaan untuk hidup, sehingga ilmu tersebut mampu mengubah 

sikap, pengetahuan dan keterampilan menjadi lebih baik.  

Pendidikan adalah kegiatan yang dilakukan terus menerus untuk meningkatkan kualitas 

hidup manusia, baik jasmani maupun rohani. Pendidikan bertujuan menjamin mutu pendidikan 

nasional dalam mencerdaskan chitupa bangsa dan membentuk watak serta beradaban bangsa 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1529843752&1&&
mailto:awaluddin.muin@unm.ac.id
mailto:trisulastriikhwal02@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


Global Science Education Journal, Volume 6 Nomor 2 November 2024 
 

 

  193 

yang bermartabat. Hal ini diperkuat Standar Nasional Pendidikan Nomor 57 Tahun 2021 tentang 

standar Nasional Pendidikan pasal 1 ayat 1 yang berbunyi:  Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang dipelukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (SNP, 2021)  

Berdasarkan uraian di atas bahwa Pendidikan mencakup seluruh aktivitas atau upaya 

secara sadar yang dilakukan oleh pendidik kepada siswa terhadap aspek perkembangan 

kepribadian secara formal dan nonformal. Oleh karena itu tujuan pendidikan merupakan suatu 

faktor yang amat sangat penting dalam pendidikan, karena tujuan pendidikan ini adalah arah 

yang hendak dicapai atau yang hendak dituju oleh pendidikan. 

Model pembelajaran merupakan harapan yang dapat digunakan dalam rangka 

memperbaiki proses dan hasil belajar pada siswa. Dengan model pembelajaran yang menarik dan 

dirasa asing oleh siswa akan menimbulkan daya tarik pada hasil belajar siswa. Oleh karena itu, 

penggunaan model pembelajaran yang tepat merupakan hal penting yang harus dimaksimalkan 

oleh guru, karena penggunaan model pembelajaran yang tidak sesuai akan menyebabkan hasil 

belajar siswa tidak maksimal bahkan siswa merasa terpaksa dan tidak nyaman dalam mengikuti 

proses pembelajaran.. 

Pembelajaran IPS diharapkan menyiapkan siswa sebagai warga Negara yang baik dan 

dapat beradaptasi di masyarakat. Untuk mewujudkan hal ini tentu tidak dapat diperoleh dengan 

hanya ceramah saja, seperti kebanyakan model belajar konvensional. Siswa yang kritis perlu 

dibangun melalui pembelajaran yang menarik, dan melibatkan seluruh siswa dalam proses 

pembelajaran, tetapi yang perlu digaris bawahi adalah pengembangan bahan ajar pada 

perkembangan anak usia SD perlu menyesuaikan dengan tingkat perkembangan anak usia SD, 

misalnya materi pembelajaran dari konkret ke abstrak, tentu yang tidak bias dilupakan juga 

adalah pendekatan yang semakin meluas dengan memulai dari yang mudah ke sulit, dari hal 

kecil menuju hal yang semakin besar atau luas dan sebagainya. 

Pembelajaran IPS dapat diperoleh dari pengalaman dan strategi yang menjadikan 

pembelajaran bermakna, oleh karena itu sangat penting bagi siswa sekolah dasar. Menurut 

(Susanto, 2014) menyatakan bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi dari 

berbagai cabang ilmu-ilmu sosial dan humaniora yaitu: sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, 

politik, hukum, dan budaya. Ilmu pengetahuan sosial dirumuskan atas dasar realitas dan 

fenomena sosial yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang 

ilmu sosial (h. 6). Pembelajaran IPS yang merupakan implementasi dari pendidikan IPS di 

sekolah harus dilaksanakan untuk mencapai tujuan dari pendidikan IPS itu sendiri. Oleh sebab 

itu, pembelajaran IPS harus diajarkan oleh guru yang mumpuni dalam bidang IPS, yakni berlatar 

belakang pendidikan IPS, bukan dari disiplin ilmu seperti yang terjadi pada saat ini 

dikebanyakan sekolah yaitu pembelajaran IPS diampu atau diajarkan oleh guru yang tidak 

berlatar belakang dari pendidikan IPS, melainkan dari disiplin ilmu lainnya. Padahal dalam hal 

menerapkan konsep pembelajaran dalam hal ini pembelajaran IPS, tingkat kedewasaan, 

kematangan, tingkat kompetensi dan pengalaman guru harus diperhatikan, sehingga tujuan dari 

pembelajaran apapun itu tentu akan tercapai.  

Karakteristik pembelajaran IPS mengutamakan hal-hal, arti dan penghayatan terhadap 

lingkungan sosial yang fakta atau real untuk menelaah suatu masalah-masalah kehidupan 

bermasyarakat sesuai pengalaman permasalahan di kehidupan sehari-harinya baik berupa 

perbedaan pendapat, kebutuhan ekonomi, budaya, dan lain-lain. Selain itu, masalah 

pembelajaran IPS ini juga bersifat meluas atau komprehensif, sehingga dibutuhkan suatu 

pemikiran yang analitis, rasional, dan kritis. Karakteristik pembelajaran IPS merupakan teori 

bagaimana membina kecerdasan sosial yang mampu berpikir kritis, kreatif, inovatif, berwatak 
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dan berkepribadian luhur, bersikap ilmiah dalam cara memandang, menganalisa serta menelaah 

kehidupan nyata yang dihadapinya. Oleh karena itu, para pendidik dituntut untuk mampu 

merangsang dan merencanakan pembelajaran IPS sedemikian rupa melalui pemahaman konsep 

dengan memperhatikan prinsip dan karakteristik IPS itu sendiri sehingga tujuan pembelajaran 

IPS dapat tercapai (Mae Afriliani, Magdalena, 2022). 

Berdasarkan  kegiatan prapenelitian yang dilakukan pada tanggal 12 sampai 14 September 

2023 di SDN 13 Biru Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone melalui observasi serta 

wawancarai dari guru kelas V tentang nilai rata-rata penilaian tengah semester ganjil tahun 

pembelajaran 2023 yaitu 12 dari 27 siswa (44,44%) yang mendapatkan nilai tinggi dan 15 dari 27 

siswa (55,55%) yang mendapat nilai di bawah KKM yaitu 75.  

Data hasil observasi aspek guru terungkap bahwa 1) guru menggunakan metode ceramah 

dan diselingi metode tanya jawab, 2) guru belum maksimal dalam penggunaan media 

pembelajaran. Sedangkan hasil observasi aspek siswa terungkap bahwa 1) beberapa siswa 

bermain dan bercerita dengan temannya saat proses belajar berlangsung, 2) hanya terdapat 

beberapa siswa saja yang antuasias dalam merespon guru. 

Jika masalah tersebut tidak segera di atasi akan berdampak negatif bagi siswa khususnya 

pada peningkatan hasil belajar siswa serta kemampuan kognitif siswa dan terlebih lagi akan 

berdampak buruk bagi kemajuan hasil belajar siswa. Hal ini membuat potensi yang ada di dalam 

diri siswa tidak dapat tersalurkan secara optimal dan implikasinya siswa menganggap mata 

pelajaran IPS sebagai materi yang berupa hafalan saja. 

Sesuai dengan gambaran permasalahan di atas, maka peneliti beranggapan bahwa yang 

menjadi penyebab permasalahan adalah kurang tepatnya model pembelajaran yang digunakan 

oleh guru. Oleh karena itu, peneliti berusaha menentukan model yang tepat untuk diterapkan 

pada pembelajaran  IPS khususnya dalam memecahkan masalah (rendahnya hasil belajar IPS 

siswa di kelas V). Salah satu model pembelajaran yang dianggap tepat untuk diterapkan dalam 

pembelajaran IPS adalah model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 

Division (STAD). Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement 

Division (STAD) dapat menjadi salah satu pemilihan untuk mengatasi masalah tersebut. 

Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Oky Wasrik (Wasrik, 2014) 

Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap peningkatan prestasi belajar IPS 

pada siswa kelas V SD N Karang Duren menunjukkan bahwa dengan menggunakan model 

pembelajaran  tersebut memiliki kinerja yang lebih baik terhadap peningkatan prestasi belajar 

IPS siswa. Penelitian yang serupa juga pernah dilakukan  oleh I Made Suantara (Suantara, 2019) 

Implementasi Model  Pembelajran  Kooperatif  Tipe  STAD dengan Media Gambar untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar IPS menunjukkan bahwa dengan menggunakan model 

pembelajaran tersebut menunjukkan  adanya  peningkatan  dari  siklus  I  ke  siklus  II.  

Berdasarkan latar belakang pemikiran dan pengamatan awal peneliti, maka penulis merasa 

perlu dan termotivasi untuk meneliti dengan menggunakan sebuah model baru, yakni model 

pembelajaran student team achievement division (STAD), untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa khususnya pada mata pelajaran IPS. Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement 

Division (STAD) untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SDN 13 Biru 

Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone”.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut sugiyono (2021) metode 

penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 

yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
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dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Peneliti ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe student team achievement division (STAD) 

untuk meningkatkan hasil belajarsiswa. PTK merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan 

belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dilakukan dan terjadi didalam kelas secara 

bersamaan (Sanjaya, 2018). Berdasarkan teori tersebut dapat disimpulkan bahwa data yang 

diperoleh penjabaran datanya disajikan secara deskriptif. Pendekatan ini dipilih dengan alasan 

memudahkan peneliti untuk mendeskripsikan aktivitas siswa dan guru dalam pelaksanaan 

penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan pelaksanaan secara 

bersiklus dengan beberapa tahap yakni tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SDN 13 biru. Dengan jumlah siswa yang 

dijadikan subjek yaitu 27 orang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan, serta guru 

1 orang.  

Indikator keberhasilan dalam pelaksanaan penelitian ini meliputi indikator proses dan 

indikator hasil pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian ini Pada bagian ini akan diuraikan paparan data dan temuan keberhasilan 

peneliti dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe student team achievement 

division PBL untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas V di SDN 13 Biru Kecamatan 

Tanete Riattang Kabupaten Bone. Penelitian dilakukan sebanyak 2 siklus dengan masing-masing 

siklus dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan. Adapun gambaran kegiatan dan hasil 

pembelajaran pada setiap siklus adalah sebagai berikut: 

 

1. Paparan data tindakan siklus 1 

Pada kegiatan siklus 1 dilakukan pengamatan terhadap kegiatan guru dan siswa, pada aktivitas 

guru selama proses pembelajaran pada  pertemuan 1 menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh 

yaitu total 61,11 %  termasuk kategori cukup (C) dan mengalami peningkatan pada pertemuan 

2 yaitu total 72,22% termasuk kategori cukup (C) sedangkan pada aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran pada pertemuan 1 menunjukan bahwa hasil yang diperoleh yaitu total 

44,44% termasuk kategori kurang (K) dan mengalami peningkatan pada pertemuan 2 yaitu 

total 55,55% termasuk kategori kurang (K). Hasil belajar siswa pada siklus 1 mencapai 

ketuntasan belajar sebanyak 66,66% termasuk kategori cukup (C) dengan rata-rata nilai 75,11. 

2. Paparan data tindakan siklus 2 

Pada kegiatan siklus 2 dilakukan pengamatan terhadap kegiatan guru dan siswa, pada aktivitas 

guru selama proses pembelajaran pada  pertemuan 1 menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh 

Taraf Keberhasilan Kriteria 

                 80% - 100% Baik 

                65% - 79% Cukup 

                   <65% Kurang 

  
Sumber: Kunandar (Tajuddin, 2017) 
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yaitu total 83,33 %  termasuk kategori baik (B) dan mengalami peningkatan pada pertemuan 2 

yaitu total 94,44% termasuk kategori cukup (B) sedangkan pada aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran pada pertemuan 1 menunjukan bahwa hasil yang diperoleh yaitu total 72,22% 

termasuk kategori cukup (C) dan mengalami peningkatan pada pertemuan 2 yaitu total 88,88% 

termasuk kategori baik (B). Hasil belajar siswa pada siklus 2 mengalami peningkatan dan 

mencapai ketuntasan belajar sebanyak 81,48% termasuk kategori baik (B) dengan rata-rata 

nilai 80,55. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil lembar aktivitas guru pada siklus I, dapat diketahui bahwa aktivitas guru dalam 

penerapan model pembelajaran koopartif tipe STAD masih perlu ditingkatkan mengingat 

pencapaian hasil belajar siswa masih kurang sehingga diperlukan adanya peningkatan pada siklus 

selanjutnya. Dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang diberikan oleh guru sudah 

mulai direspon baik oleh siswa, meskipun masih ada beberapa orang siswa yang belum aktif 

dalam proses belajar. Pada siklus I siswa masih perlu mendapatkan motivasi serta dibimbing oleh 

guru pada saat mengerjakan LKK dan berdiskusi serta pada saat siswa mengerjakan kuis yang 

diberikan. Dari hasil refleksi siklus I perlu diadakan perbaikan terutama pada tahap bekerja sama, 

membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas kelompoknya, dan 

memastikan bahwa dalam mengerjakan kuis individu siswa tidak saling bekerja sama serta 

memotivasi siswa untuk aktif bersama kelompoknya. Berdasarkan dari hasil tes evaluasi 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS di siklus I, siswa yang tuntas 

sebanyak 18 orang sedangkan yang tidak tuntas 9 orang dengan presentase ketuntasan belajar 

siswa yaitu 66,66% hal ini berarti dalam pembelajaran IPS masih banyak siswa yang belum 

mencapai KKM 75 Oleh sebab itu, peneliti melanjutkan pada siklus II untuk menjawab rumusan 

masalah penelitian. Hasil pelaksanaan penelitian pada siklus II meningkat dilihat dari aktivitas 

guru maupun hasil tes evaluasi siklus II. Hal tersebut dapat dilihat dari ketuntasan belajar siswa 

yang meningkat dari rata-rata 66,66% menjadi 81,48% Hasil evaluasi siklus II menunjukkan nilai 

rata-rata yang dicapai siswa meningkat dari tolak ukur keberhasilan penelitian.  

Keberhasilan tindakan dari siklus I ke siklus II dikarenakan guru dapat melaksanakan 

rancangan pembelajaran yang baik sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran yang 

diterapkan, yaitu model pembelajaran kooperatif tipe STAD sehingga untuk meningkatkan hasil 

belajar IPS siswa mengalami peningkatan yang signifikan. Tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan telah tercapai dengan baik. Hal ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD dapat dijadikan sebagai salah satu model pembelajaran untuk meningkatkan 

hasil belajar IPS siswa di sekolah dasar. Keberhasilan penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD juga telah dibuktikan dari hasil penelitian oleh Junasti, D.D (2022) dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas V SDIT Nurul Ilmi Tenggarong mata pelajaran IPS” terbukti dengan adanya peningkatan 

hasil belajar IPS 

 

PENUTUP 

Berdasarkan rumusan masalah, hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam pembelajaran IPS, dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa di kelas V SDN 13 Biru Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten 

Bone. Hal ini terbukti dengan peningkatan aktivitas guru dalam menerapkan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD pada siklus I mencapai kategori Cukup (C) dan pada siklus II mencapai 
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kategori Baik (B). Hal ini juga dibuktikan dari nilai ketuntasan hasil belajar siswa pada siklus I 

yaitu 66,66% atau kategori cukup (C) dan mengalami peningkatan nilai ketuntasan belajar pada 

siklus II yaitu 81, 48% atau kategori baik (B). 
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